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SKRINING AKTIVITAS ANTIBAKTERI DUA TUMBUHAN ENDEMIK 

DARI KALIMANTAN TENGAH TERHADAP BAKTERI Escherichia coli 

(ATCC8739) DAN Staphylococcus aureus (ATCC 6538) 

 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan skrining aktivitas antibakteri 2 tumbuhan endemik, daun kanjat 

dan sarang semut dari Kalimantan Tengah terhadap bakteri Escherichia coli 

(ATCC 8739) dan Staphylococcus aureus (ATCC 6538). Daun kanjat dan sarang 

semut digunakan oleh masyarakat lokal Kalimantan Tengah untuk mengobati 

berbagai penyakit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

tumbuhan endemik Kalimantan Tengah yaitu daun kanjat (Gymnopetalum 

chinense (Lour) Merr) dan sarang semut (Myrmecodia pendans) terhadap bakteri 

Escherichia coli (ATCC 8739)  dan Staphylococcus aureus (ATCC 6538) serta 

mengetahui golongan senyawa aktif yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 

tersebut. Skrining aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli (ATCC 8739) 

dan Staphylococcus aureus (ATCC 6538) menggunakan metode difusi padat. 

Untuk mengetahui harga KHM ekstrak menggunakan metode makrodilusi, 

dilanjutkan pengukuran nilai KBM pada media padat yang sesuai. Untuk 

mengetahui golongan senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 

antibakteri digunakan metode uji bioautografi kontak. Hasil penelitian 

menunjukkan harga KHM ekstrak etil asetat terhadap Escherichia coli         

(ATCC 8739) 1,25 mg dan Staphylococcus aureus (ATCC 6538) 0,625 mg. Nilai 

KBM terhadap Escherichia coli (ATCC 8739) 2,5 mg dan Staphylococcus aureus 

(ATCC 6538) 1,25 mg. Hasil uji bioautografi pada KLT (silika gel 60 F254 

kloroform:etil asetat (9:1) v/v) menunjukkan bercak aktif terhadap Escherichia 

coli (ATCC 8739) memiliki harga Rf 0,00 dan 0,86 sedangkan bercak aktif 

terhadap Staphylococcus aureus (ATCC 6538) memiliki harga Rf 0,00, Rf 0,16 

dan Rf 0,86. Pada kedua bercak terdeteksi senyawa golongan fenolik. Dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etil asetat Myrmecodia pedans mengandung senyawa 

yang diduga memiliki aktivitas antibakteri khususnya terhadap Staphylococcus 

aureus (ATCC 6538). 

 

Kata kunci : M. pendans, E. coli, S. aureus, antibakteri 
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SCREENING OF ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF 2 ENDEMIC 

PLANTS OF KALIMANTAN TENGAH TO Escherichia coli (ATCC 8739)  

AND Staphylococcus aureus (ATCC 6538) BACTERIA 

 

 

ABSTRACT 

 

Screening of antibacterial activities of 2 endemic plants of Kalimantan Tengah to 

Escherichia coli (ATCC 8739) and Staphylococcus aureus (ATCC 6538) bacteria. 

Kanjat (Gymnopetalum chinense (Lour.) Merr) leaf and Sarang semut 

(Myermecodia pendans) were used by local communities in Kalimantan Tengah 

to treat various diseases. The purpose of this study was to determine the 

antibacterial activities of endemic plants in Kalimantan Tengah, such as kanjat 

leaves and sarang semut against Escherichia coli (ATCC 8739) and 

Staphylococcus aureus (ATCC 6538) and to know the class of the active 

compounds that responsible to the activity against Escherichia coli (ATCC 8739) 

and Staphylococcus aureus (ATCC 6538) using diffusion method. Microdilution 

method was used to find out the MIC value of extract, continued by KBM value 

measurement on appropriate solid media to determine the compounds that 

responsible to the antibacterial activity used contact bioautographic test 

method.The result showed that MIC value of ethyl acetate extract against 

Escherichia coli (ATCC 8739) was of 1.25 mg and Staphylococcus aureus  

(ATCC 6538) was of 0.625 mg. KBM value against Escherichia coli            

(ATCC 8739) was of 2.5 mg and Staphylococcus aureus (ATCC 6538) was of 1.25 

mg. The result of contact bioautographic test on TLC (Silica gel 60 F254 

Chloroform:acetate ethyl (9:1) v/v) demonstrated active spotting on Escherichia 

coli (ATCC 8739) had Rf values as of 0.00 and 0.86 Spotting active against 

Staphylococcus aureus had Rf values as of 0.00; 0,16 and 0.86. At both spots 

were detected and suspected as phenolic compounds. It can be concluded that 

acetate ethyl extract contains compounds that presumably possess antibacterial 

activity especially against Staphylococcus aureus (ATCC 6538). 

 

Keywords: M. Pedans, E. coli, S. aureus, antibacterial 
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